
https://doi.org/10.14421/ajbs.2022.06204  

https://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/Adabiyyat/article/view/1986  
All Publications by Adabiyyāt: Jurnal Bahasa dan Sastra are licensed under a Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

Adabiyyāt: Jurnal Bahasa dan Sastra, 

 Vol. VI, No. 2, Desember 2022, hlm. 209-237 

ISSN (Online): 2549-2047, ISSN (Cetak):2549-1482 

 

 

INFERENSI KONTEKS BERDASARKAN ANALISIS RELASI 

MAKNA WEBTOON “SMILE BRUSH: MY OLD PICTURES” 
 

Oleh 
Ilfan Askul Pehala1, Sarjaniah Zur2, Nur Hasanah Safei3 

Tadris Bahasa Inggris, FTIK, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari 

Jln. Sultan Qaimuddin No. 17, Baruga, Kendari – Sulawesi Tenggara 
1Surel: faizsaniyasnaini@gmail.com  

2Surel: sarjaniahzur@iainkendari.ac.id  
3Surel: Nurhasanahsafei92@gmail.com  

 

 

Abstract 

The study in this research is oriented to the analysis and 

description of inferences on the context and a comprehensive 

understanding of other linguistic variables in the text and 

discourse in it. The research data are lingual lexical units and 

phrases that show the relation of synonymy and polysemy 

meanings in the narrative text of the comic "Smile Brush: My Old 

Pictures" by Waroo, which can be accessed on the Webtoon 

platform. The data is processed using descriptive qualitative 

linguistic research characteristics combined with ethnoscience 

analysis. Data was occupied by the distribution method using the 

BUL/Direct Element Sharing technique and coding. The result 

states that this inference is the conclusion of cognition based on 

the context built by involving participants, awareness, and over-

paradigmatic relations to syntagmatic other ties. This inference is 

the role of the association of meaning to other linguistic units in 

understanding the context in terminating inference. The process 

and conclusion of all these factors and variables show the 

stimulative, systemic, and holistic linguistic correlation of 

metafunctions and stratification of linguistic domains. 
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Abstrak 

Kajian dalam penelitian ini berorientasi pada analisis dan deskripsi 

inferensi atas konteks serta pemahaman variabel kebahasaan lain 

di dalam teks dan wacana secara komprehensif di dalamnya. Data-

data penelitian adalah satuan lingual leksis dan frasa yang 

menunjukkan relasi makna sinonimi dan polisemi dalam teks 

literatur naratif komik “Smile Brush: My Old Pictures” karya 

Waroo yang dapat diakses di platform Webtoon. Data-data tersebut 

diolah sesuai karakteristik riset deskriptif kualitatif linguistic yang 

dikombinasikan dengan analisis etnosains. Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode agih dengan menggunakan teknik 

BUL/Bagi Unsur Langsung dan coding. Hasilnya menyatakan 

bahwa inferensi ini merupakan konklusi dari kognisi berdasarkan 

konteks yang terbangun dengan melibatkan partisipan, kognisi, 

dan relasi paradigmatik-atas terhadap relasi sintagmatik lainnya. 

Inilah peran relasi makna terhadap satuan lingual lainnya dalam 

memahami konteks dalam pemutusan inferensi. Proses dan 

konklusi semua factor dan variabel inilah yang menunjukkan 

korelasi kebahasaan yang bersifat stimulatif, sistemik, dan holistik 

dari metafungsi dan stratifikasi domain kebahasaan.  

 

Kata Kunci: inferensi konteks, konteks, relasi makna, sinonimi, 

polisemi  
 

A. PENDAHULUAN 

Berbicara tentang makna, pasti kita akan membahas konteks yang ada 

dalam satuan lingual dalam wacana yang ada. Adapun jenis wacana 

dan tekstual yang ada, pemaknaan dan kesimpulan asumsi dari teks 

yang ada, kembali kepada pemahaman kontekstual partisipan atas 

realita sosial yang terlibat dalam proses komunikasi personal dan 

interpersonal dalam wujud metafungsi bahasa (Halliday dan 

Matthiessen 2014; Crystal 2008; Dawson 2016). Seringkali dalam 

proses komunikasi dan transfer bahasa, perbedaan pemaknaan muncul 

karena adanya perbedaan pemahaman dari konteks yang terbangun. 

Perbedaan konteks ini terkonstruksi dari persepsi dan makna pada 

satuan lingual yang bisa lebih dari satu pemaknaan. Ini menunjukkan 

bahwa begitu besar peran bahasa dan masyarakat dalam melihat tipe 

dan tanda berdasarkan referen dan referensi sehingga dalam proses 

berbahasa sering terjadi lebih dari satu pemaknaan terhadap suatu 

satuan lingual. Hal ini bisa memunculkan persepsi kesamaan satuan 

lingual yang membutuhkan ciri pembeda yang dalam kajian semantik 
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disebut sebagai sinonimi dan polisemi. Tentu saja dalam hal ini 

pemecahannya ditentukan oleh analisis dan konteks dari satuan 

lingual tersebut. 

Untuk memahami mengapa analisis penelitian ini berorientasi 

pada inferensi konteks berdasarkan analisis relasi makna, ada 

pentingnya variabel ini dipahami secara parsial sebelum dibahas 

dalam narasi deskripsi holistik. Inferensi secara leksikal bermakna 

(a). n simpulan; yang disimpulkan (KBBI Daring 2016); (b). “a guess 

that you make or an opinion that you form based on the information 

that you have; a belief or opinion that you develop from the 

information that you know” (Cambridge Dictionary 2021); dan (c). 

penalaran dengan keyakinan (Boghossian 2014) yang bersifat 

deduktif dan ataupun induktif yang bila dipahami secara mendalam 

adalah sintesa analisis pemikiran kita yang menjadi asumsi, opini, 

argumentasi, ataupun konklusi terhadap suatu objek. 

Bagaimana hubungan inferensi terhadap konteks? Konteks 

yang dipahami oleh partisipan aktif ataupun pasif terbangun dari 

suatu wacana sebagai inferensi kognisi partisipan dalam memahami 

teks dan wacana yang ada. Konteks ini bisa dalam bentuk konteks 

situasional dan konteks makna (Crystal 2008, 109). Selain itu, 

berdasarkan pemahaman tentang konteks terhadap wacana 

sebagaimana yang diusulkan oleh Halliday, pemaknaan atas teks juga 

ditentukan oleh inferensi kita terhadap satuan lingual dari teks melalui 

pemahaman kita terhadap field, tenor, dan mode (Halliday dan 

Matthiessen 2014, 33–34). Field, tenor, dan mode ini ada dalam 

proses kognisi, dan inferensi dari satuan lingual ini merupakan bukti 

konkrit metafungsi (Halliday dan Matthiessen 2014) kita yang diolah 

oleh otak dalam memaknai satuan lingual yang ada termasuk relasi 

makna sinonimi dan polisemi yang ada pada teks, termasuk wacana 

recount-narrative dari komik “Smile Brush: My Old Pictures” yang 

digambar dan dinarasikan oleh Waroo, seorang komikus dari Korea. 

Dalam versi Bahasa Indonesia, komik ini hadir dalam aplikasi dan 

domain Webtoon. Ini membuktikan bahwa pemaknaan yang berada 

dalam ranah semantik dan konteks dalam analisis wacana merupakan 

variabel yang berkaitan erat yang tentu saja, inferensinya ditentukan 
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oleh pemahaman holistik. Konteks ini yang akan menentukan 

inferensi kognisi dan mentalitas bagi para partisipan karena konteks 

juga dipengaruhi oleh budaya dan sosial masyarakat. Jelasnya, 

konteks dari wacana dalam teks merupakan realita sosial partisipan 

(Berry 2009).  

Selanjutnya, penting juga bagi kita memahami relasi makna itu 

sendiri untuk melihat korelasinya dengan inferensi konteks. Relasi 

makna ini juga dikenal dengan sense of relation atau semantic 

relation (Crystal 2008, 432), merujuk pada hubungan sistem 

linguistik yang bagian leksikalnya berlawanan dengan bagian leksikal 

yang lain dimana ada hubungan paradigmatik/konsep berbeda dari 

sinonim, antonim, dan lainnya terhadap hubungan sintagmatik/unsur 

segmentasi konstituen dari kolokasi. Penulis sendiri memilih sinonimi 

dan polisemi sebagai definite variables dalam penelitian ini. Korelasi 

relasi makna terhadap inferensi konteks merupakan hal yang bersifat 

holistik dan bertalian. Untuk memahami sinonimi dan polisemi, 

penting dipahami konteks yang terbangun dalam wacana dengan 

inferensi terhadap satuan lingual yang hubungannya bersifat 

paradigmatik. Di sisi yang sama, konsep paradigmatik ini terbangun 

dengan konsep sintagmatik dalam wacana yang membentuk inferensi 

partisipan yang akan menentukan konteks yang ada.  

Dalam pendalaman dan penguatan asumsi atas riset yang 

berkaitan dengan inferensi kontes dan relasi makna yang ada, Penulis 

menelusuri tulisan-tulisan terkait yang terbit dalam kurun 10 tahun 

terakhir. Hasilnya, belum ada tulisan yang mengkaji bagaimana 

inferensi konteks berdasarkan relasi makna pada satuan lingual pada 

teks. Padahal, konteks merupakan stratifikasi tertinggi atas satuan 

lingual dan pemaknaan terhadap teks dan perwujudan metafungsi 

Bahasa (Halliday dan Matthiessen 2014). Dalam hal riset yang 

berkaitan dengan inferensi konteks, sejauh ini riset inferensi konteks 

dalam analisis linguistik dalam perspektif semantik dan wacana 

terhadap teks belum tereksplorasi secara jelas. Riset mengenai 

inferensi konteks banyak terfokus pada domain lain seperti 

identifikasi tingkah laku manusia, neuropsikologi, komputasi, 

pengajaran dan pendidikan bahasa, analisis aspek linguistik, dan 
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kompetensi berbahasa (Bolovinou, Pratikakis, dan Perantonis 2013; 

Lü dkk. 2015; Yeari dan van den Broek 2015; Aggelopoulos 2015; 

Villalonga dkk. 2016; Daugaard, Cain, dan Elbro 2017; Franks 2018; 

Yang dkk. 2019; Potocki dan Laval 2019; Ryan dkk. 2020; 

Aishwarya dan Deborah 2021; Mirza dkk. 2021; Wikberg 2021).  

Serupa dengan riset tentang inferensi konteks, hal yang sama 

juga ada pada riset dengan kajian relasi makna, utamanya sinonimi 

dan polisemi. Penelitian tentang relasi makna meskipun telah 

dilakukan sebelumnya, domainnya berbeda dengan apa yang menjadi 

fokus utama Penulis. Selain itu, domain objek analisisnya juga 

menunjukkan wacana, tekstual, dan partisipan konteks yang berbeda. 

Pembahasan tentang korelasi dan deksripsi sistemik-holistik antara 

relasi semantis satuan lingual dan inferensi konteks dalam perspektif 

semantik terhadap wacana pada teks juga belum tergali dengan 

dalam. Riset tentang relasi makna sinonimi dan polisemi dalam kurun 

10 tahun terakhir banyak terfokus pada domain semantik, leksis pada 

teks leksikografi, aspek mental pada pembelajaran bahasa, linguistik 

korpus, analisis teks fiksi literatur, pengajaran bahasa, variasi 

dialektikal, penerjemahan, dan komputasi (Winiharti 2010; Chromá 

2011; Hamdani dan Abdurrahman 2014; Srinivasan dan Snedeker 

2014; Geeraerts 2017; Immler 2019; Izzati, Maryam, dan Supriatna 

2019; Rajeg 2020; Salleh dkk. 2020; Yunus dan Anwari 2020; 

Hasanah dkk. 2020; Lola 2021).  

Dalam riset ini, Penulis mengkaji konteks inferensi yang 

terbangun berdasarkan relasi makna dalam satuan lingual. Dari sekian 

jenis relasi makna seperti sinonimi, antonimi, polisemi, hiponimi, 

homonimi, ambiguitas, redudansi, oposisi, medan leksikal, (Chaer 

2012; Löbner 2013), variabel relasi makna yang menjadi objek 

analisis adalah sinonimi dan polisemi. Dalam pemaknaan satuan 

lingual, dua variabel relasi makna sinonimi dan polisemi adalah 

variabel relasi makna karena adanya kesamaan yang sering 

menyulitkan partisipan pembaca atau pendengar untuk memahami hal 

ini. Padahal, sinonimi dan polisemi memiliki perbedaan yang bisa kita 

tengarai. Polisemi berorientasi pada pemakaian bentuk bahasa seperti 

kata, frasa, dan sebagainya dengan makna yang berbeda-beda 
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(Kridalaksana 2008, 197) atau makna pertama (leksikal, denotatif dan 

konseptual) adalah makna sebenarnya (Chaer 2012, 302). Dari kedua 

definisi ini, kita bisa menarik kesimpulan bahwa pemaknaan satuan 

lingual yang berelasi makna polisemi dan sinonimi, aspek konteks 

dan pemahaman kontekstual atas wacana terhadap teks menjadi 

kunci. 

Mengapa penelitian ini berfokus pada inferensi konteks 

berdasarkan relasi makna pada satuan lingual? Apa yang menjadi 

permasalahan kebahasaan dalam satuan lingual pada komik Webtoon 

“Smile Brush: My Old Pictures” karya Waroo (2016) sehingga 

inferensi konteks berdasarkan relasi makna perlu dikaji? Penulis 

melihat permasalahan ini berdasarkan observasi dengan melihat 

kolom komentar dan beberapa opini serta argumentasi dari para 

pembaca komik ini. Mereka sama-sama menyatakan bahwa ada 

kalimat atau narasi yang disampaikan oleh penulis komik ini sempat 

membuat mereka kesulitan untuk memahami apa maksud yang 

sedang disampaikan. Beberapa di antara mereka harus melakukan 

repetisi dan diskusi mengenai satuan lingual tertentu untuk 

memahami inferensi konteks yang disampaikan sehingga tidak terjadi 

salah kaprah dan mispersepsi. Salah kaprah dan mispersepsi ini 

berawal dari tidak adanya pemahaman tentang satuan lingual yang 

disampaikan sehingga berelasi pada makna polisemi dan sinonimi, 

aspek konteks, dan pemahaman kontekstual atas wacana terhadap teks 

yang membantu para pembaca memahami inferensi dan konklusi 

pesan dari narasi cerita.  

Berdasarkan permasalahan yang telah Penulis kemukakan, 

konteks merupakan “kunci” dalam memahami bahasa secara utuh, 

dan satuan lingual merupakan “variabel” saja. Tanpa adanya unsur 

semantis dan pemaknaan (termasuk relasi makna sinonimi dan 

polisemi), transfer kognisi berdasarkan perwujudan realita sosial tidak 

akan tersampaikan. Singkatnya, inferensi ditentukan oleh konteks. 

Sedangkan konteks ditentukan kognisi dan realita sosial partisipan. 

Adapun partisipan memiliki inferensi atas fenomena sosial yang ada 

dalam hidupnya. Selanjutnya, dari inferensi ini semua, Penulis sejauh 

ini melihat bahwa penelitian dengan topik inferensi konteks 
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berdasarkan analisis relasi makna belum banyak dilakukan ataupun 

belum tereksplorasi secara mendalam. Ini bisa dibuktikan dengan 

penelusuran Penulis mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang 

menjadikan inferensi, konteks, ataupun analisis relasi makna dalam 

domain terpisah ataupun bila mereka menyinggung hal ini, tidaklah 

menjadi topik khusus dalam artikel riset mereka. Dengan demikian, 

riset ini, dengan fokus pada inferensi konteks berdasarkan relasi 

makna pada satuan lingual yang ada pada teks dengan memahami 

wacana yang terbangun akan memberikan gambaran dan penjelasan 

induktif ataupun deduktif mengenai variabel-variabel di dalamnya 

yang tentu saja bersifat deskriptif, sistemik, dan holistik. 

Dalam riset ini, metode yang digunakan adalah metode desain 

deskriptif kualitatif (Creswell 2007; Siyoto dan Sodik 2015) yang 

sesuai dengan karakteristik penelitian linguistik yang dikombinasikan 

dengan analisis etnosains Spradely (2006). Adapun pengumpulan data 

dilakukan melalui metode kualitatif kebahasaan yakni metode agih 

dengan menggunakan teknik BUL/Bagi Unsur Langsung (Sudaryanto 

2015, 18–19 dan 37–39) dan coding (Saldaña 2016). Sumber data 

pada penelitian ini adalah satuan lingual pada teks yang terindikasi 

dalam relasi paradigmatik sinonimi dan polisemi. Sedangkan 

permasalahan yang berada dalam lingkup domain semantik sinonimi 

dan polisemi dianalisis melalui pemahaman konteks inferensial yang 

dapat dipahami melalui konsep metafungsi teks yang disampaikan 

dengan melihat field, tenor, dan mode berdasarkan konteks wacana 

(Halliday dan Matthiessen 2014). Hal ini penting dipahami karena 

seringnya terjadi ambiguitas pemaknaan terhadap suatu satuan lingual 

yang memiliki relasi makna hampir sama. Inferensi konteks dari 

relasi paradigmatik sinonimi dan polisemi menunjukkan konsepsi 

ideasional (logical dan eksperiensial) penulis, pemaknaan interaksi 

interpersonal antara penulis komik dan pembaca, refleksi 

intrapersonal penulis atas karyanya berdasarkan pengalaman yang dia 

rasakan, dan konsep tekstual dari karyanya. Sederhananya, 

permasalahan sinonimi dan polisemi bukan hanya mengenai “makna 

dan pemaknaan” atas satuan lingual yang terlihat “sama” dan 

bermakna “sama”. Lebih dari itu, keduanya memiliki peranan 
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sistemik dan fungsional yang menunjukkan siapa, bagaimana, dan 

sebenarnya apa yang sedang disampaikan oleh penulis dalam 

menuturkan kisahnya dalam guratan sketsa komik dan merefleksikan 

pemikiran dirinya dalam uraian kata-kata.  

Sumber data riset ini berasal dari teks literatur naratif komik 

“Smile Brush: My Old Pictures” karya Waroo yang dapat diakses di 

platform Webtoon. Selain berfokus pada analisis relasi makna 

sinonimi dan polisemi pada satuan lingual, Penulis juga akan 

mendalami inferensi konteks yang terkandung dan terbangun dari 

satuan lingual tersebut yang menentukan inferensi konteks pada 

wacana dalam teks secara keseluruhan. Dalam uraian tentang temuan 

dan sintesa inferensi analisis, metode analisis etnosains etnografi 

(Spradely 2006, 151-159, 189-199, dan 245-262) digunakan untuk 

menentukan domain, taksonomi, dan komponensial hasil analisis 

untuk melihat konsep inferensi konteks pada wacana dalam teks serta 

variabel stimulatif di dalamnya secara komprehensif. 

 

B. RELASI MAKNA DAN INFERENSI KONTEKS PADA 

TEKS WEBTOON “SMILE BRUSH: MY OLD PICTURES” 

KARYA WAROO 

1. Relasi Makna Sinonimi dan Polisemi dalam Satuan Lingual  

a. Sinonimi dan Polisemi dalam Satuan Lingual Frasa dan Kata 

Penulis melihat relasi makna berdasarkan hubungan paradigmatik 

terhadap satuan lingual sebagai relasi sintagmatik dalam teks banyak 

tercakup dalam leksis dan frasa. Membaca leksis dan frasa yang 

terindikasi dengan sinonimi dan polisemi melalui teknik pindai 

interpretasi makna menentukan inferensi kontekstual dari wacana 

yang disampaikan. Bila dilihat dari rekapitulasi tabulasi leksis dan 

frasa sesuai inferensi, teks berdasarkan generic structure yang ada, 

menunjukkan ciri teks recount walaupun narasinya adalah naratif 

bergambar sebagai ilustrasi. Dari sudut pandang sintagmatik struktur 

gramatika teks, leksis, dan frasa ini berdasarkan leksikal kategori, 

terklasifikasi pada kelas terbuka yakni nomina, adjektiva, verba dan 

adverbial. Pola sebaran sintagmatik ini memberikan gambaran 
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dinamika konsep inferensi, konteks, dan kognisi dari Penulis dalam 

penggambaran realita sosialnya.  

 

b. Sinonimi dan Polisemi pada Frasa 

Pada kategori frasa, dominasi didasarkan urutan yakni nomina, 

adjektiva, verba, dan adverbial. Dalam teks, nomina berelasi makna 

sinonimi dan polisemi memiliki peranan sebagai subjek dan objek. 

Frasa adjektiva dan frasa verba berperan sebagai predikat, sedangkan 

adverbial tidak terklasifikasi. Dari teks Webtoon yang menjadi objek 

kajian, bisa disajikan data berikut: 

1) Nomina Subjek 

Ketetapan hatinya terlihat mengagumkan dari belakang (Waroo 

2016, Episode 33). 

2) Contoh Nomina Objek 

Yang rasanya ingin kujadikan teman sampai akhir hayat (Waroo 

2016, Episode 30). 

3) Verba Predikat 

Aku jatuh cinta pada music rock (Waroo 2016, Episode 25). 

4) Adjektiva Predikat 

Sebuah cerita yang tak kunjung usai (Waroo 2016, Episode 7). 

 

Empat frasa pada kalimat di atas berperan sebagai subjek, 

objek, dan verba, dan masing-masing memiliki dampak dalam 

pemaknaan frasanya sendiri. Satuan lingual dalam kalimat pada teks 

cerita serta konteks cerita yang ada memberikan makna dan 

pemaknaan. Frasa “Ketetapan hatinya” bermakna tekad Waroo 

melihat ayahnya menikahkan anak perempuannya, frasa “akhir hayat” 

bermakna kesetiaan sampai mati berdasarkan kisah akhir tahun 

Waroo dan teman-temannya dalam penaikan kelas, frasa “jatuh cinta” 

dimaknai ketertarikan Waroo pada aliran musik rock yang 

memberikan pengaruh kepadanya dalam memainkan gitar serta 

hidupnya, dan frasa “tak kunjung usai” mengenai kisah dan momen 

hidup yang memberikan pengaruh dan kenangan berkesan. 

Struktur bahasa ini secara implisit dan pasti memberikan efek 

kepada setiap pembaca dalam memaknai satuan lingual yang berelasi 
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makna sinonimi ataupun polisemi. Dengan melihat referensi makna 

dan satuan lingual berdasarkan satuan lingual, konteks cerita tersusun 

dalam cerita bergambar yang dibuat oleh Waroo. 

 

Tabel 1 

Representasi Sinonimi dan Polisemi pada Frasa 

 

Frasa Nomina Sinonimi Polisemi Makna lain dari frasa 

setengah jam + - 30 menit 

mahluk kecil - + kucing 

kamar mandimu + - bak pasir kotoran 

kucing 

akhir hayat + - mati 

Ketetapan hatinya + - tekad 

pelajaran selesai + - pulang sekolah 

uang saku + - uang jajan 

Frasa Verba 
   

hidup mengembara + - nomaden, tidak menetap 

jatuh cinta + - menyukai 

berpulang ke surga - + pecah 

tetap di sini  + - tinggal 

ingin mati + - bunuh diri 

Frasa Adjektiva 
   

canggung dan naïf + - lugu dan polos 

tak kunjung usai + - tak berakhir 

 

Dalam kemunculannya, pemaknaan frasa berelasi sinonimi dan 

polisemi memiliki perbedaan signifikan. Dalam rekapitulasi, terlihat 

bahwa sinonimi lebih banyak ditemukan daripada polisemi dengan 

alasan bahwa sinonimi dalam pemaknaannya hanya didasarkan pada 

kesamaan atau persamaan makna dengan satuan lingual lainnya. 

Berbeda dengan polisemi yang mengharuskan partisipan pembaca 

komik untuk memahami referensi implisit yang pemaknaannya dilihat 

dari konteks dan anteseden. 
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Tabel 2 

Sebaran Relasi Makna Sinonimi dan Polisemi pada Satuan 

Lingual Frasa 

 

Kategori Frasa 
∑ Satuan 

Lingual 

Relasi Makna 
∑ 

Sinonimi Polisemi 

Nomina 11 6 5 11 

Verba 3 3 - 3 

Adjektiva 4 4 - 4 

Adverbia - - - 0 

∑ Frasa 18 Frasa 14 5 18 

   

Pemaknaan sinonimi berdasarkan eksplanasi Chaer (2012, 

297–99) didasarkan pada dua hal. Pertama, relasi sinonimi bersifat 

dua arah atau sepadan seperti pada satuan lingual frasa “setengah 

jam” pastilah “30 menit”. Kedua, satuan lingual yang maknanya tidak 

mesti sama seperti pada “jatuh cinta” yang bermakna “menyukai” 

atau “menyenangi”.  

Ketidaksamaan makna ini memiliki kedekatan dan 

kesepahaman antara partisipan yang ditentukan beberapa faktor 

seperti waktu, lokasi, keformalan, aspek sosial, kegiatan, dan nuansa 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sinonimi dan relasi 

sintagmatiknya tidak mesti atau selalu dapat disubstitusikan. 

Bagaimana dengan polisemi? Pemaknaan frasa berelasi makna 

polisemi juga ditentukan oleh konteks dan anteseden karena satuan 

lingual polisemi bisa saja terdiri dari dua ataupun lebih sehingga 

diperlukan kejelian, pemahaman serta kesamaan konsep antara 

partisipan. Seperti frasa pada kalimat “aku menyelamatkan mahluk 

kecil ini di malam natal” berperan sebagai objek dan frasa, 

“Celenganku akan berpulang ke surga” sebagai frasa verba 

walaupun terlihat seperti klausa verba, bermakna polisemi sehingga 

dimasukkan ke dalam frasa. Pemaknaan frasa “mahluk kecil” sebagai 

kucing dan “berpulang ke surga” sebagai “pecah” didasarkan pada 

narasi cerita berdasarkan satuan lingual dan konteks cerita dalam 
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narasi cerita yang dibangun berdasarkan konteks sosiolinguistik dan 

pragmatik.  

Penentuan polisemi dan satuan lingualnya oleh penulis 

didasarkan atas tolok ukur pemaknaan polisemi itu sendiri (Ulman 

dalam Subroto 2011, 76–78) yakni terjadinya pergeseran pemakaian, 

kekhususan dalam lingkungan sosial, faktor bahasa figuratif, dan 

pengaruh bahasa asing. Dengan demikian, perubahan makna polisemi 

bukan hanya ditentukan oleh konteks kalimat yang berasal dari 

anteseden atau referensial, tapi kontekslah yang berperan besar. 

 

c. Sinonimi dan Polisemi pada Leksis 

Rekapitulasi data menunjukkan adanya tingkatan kategori leksis 

terurut dari verba, adjektiva, nomina, dan adverbia. Artinya, ada 

dominasi kemunculan pada tipe dan tanda di komik ini. Contoh dari 

hal ini dapat kita lihat dari data berikut: 

1) Verba 

Kamu belum “tembak” dia? (Waroo 2016, Episode 1). 

2) Adjektiva 

Ah… ini gila (Waroo 2016, Episode 4). 

3) Nomina 

gimana kalau ada cowok (Waroo 2016, Episode 1). 

4) Adverbia 

Ini sudah larut (Waroo 2016, Episode 51). 

 

Dengan memperhatikan satuan lingual dan fungsi gramatika, 

secara implisit dan pasti terdapat efek kepada partisipan dalam 

memaknai berdasarkan kognisi referensial berdasarkan satuan lingual, 

anteseden, dan konteks cerita yang tersusun yang dibuat oleh Waroo 

sebagai komikus.  
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Tabel 3 

Contoh Relasi Makna Sinonimi dan Polisemi pada Satuan 

Lingual Kata  

 

Implikasi menunjukkan bagaimana komikus menunjukkan apa 

yang ia lakukan, yang ia rasakan, dan seperti apa dia memandang 

dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya sebagai wujud realita sosial. 

Walaupun komik ini bersifat naratif, wacana kontekstualnya 

berorientasi recount atau self-experience story telling of personality of 

the past. Leksis verba dan adjektiva yang lebih dominan ini juga 

menunjukkan bahwa sinonim lebih dominan daripada polisemi. 

Konteks, inferensi, dan referensi yang terstruktur dalam leksis 

menunjukkan tindakan, mentalitas, dan refleksi perspektif diri sendiri 

dan dunia di sekitarnya sebagai refleksi satu arah yang tidak ambigu. 

 

Kata Verba Sinonimi Polisemi Makna lain dari frasa 

 “tembak”  - + menyatakan cinta 

jalan-jalan + - berkunjung 

Tertarik + - menyukai 

Mencintai + - menyayangi 

menggodaku + - mengganggu 

menganggu + - Merundung 

  

Kata Adjektiva 
 

manis - + cantik, imut 

polos + - lugu 

jenuh + - bosan 

mengerikan + - menakutkan 

manis - + cantik, imut 

Kata Nomina 
 

selebriti + - artis terkenal 

sesuatu - + bantuan 

Kata Adverbia 
   

larut - + lewat tengah malam 
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Tabel 4 

Sebaran Relasi Makna Sinonimi dan Polisemi pada Satuan 

Lingual Kata 

Kategori Kata 
∑ Satuan 

Lingual 

Relasi Makna 
∑ 

Sinonimi Polisemi 

Nomina 8 5 3 8 

Verba 31 24 7 31 

Adjektiva 27 22 5 27 

Adverbia 3 1 2 3 

∑ Kata 69 Kata 51 17 69 

∑ Tipe dan 

Tanda 
87 65 22 87 

Kemunculan tipe dan tanda satuan lingual kata yang 

menunjukkan indikasi sinonimi dan polisemi disertai pemaknaannya 

pada teks komik ditentukan oleh konteks dan narasi yang dibangun 

oleh penulis berdasarkan konsep dan inferensi secara verbal (dalam 

satuan lingual tertulis) dan non-verbal (gambar serta ekspresi bahkan 

warna). Bila pemaknaan sinonimi ditentukan berdasarkan referensial 

eksplisit, berbeda dengan polisemi yang cenderung atas kerumitan 

dan keunikan yang membutuhkan kecermatan semantik partisipan 

pembaca. Selain melihat konteks dan indikator pemaknaan 

(pergeseran pemakaian, inklusivisme lingkungan sosial, ekspresi 

figuratif dan interferensi bahasa asing), dan polisemi (pada leksis dan 

frasa), pembaca juga perlu memperhatikan aspek dan konteks realita 

sosial masyarakat.  

Konteks dan indikator pemaknaan dapat dilihat dengan 

menggunakan terminologi konteks SPEAKING menurut Hymes 

(dalam Chaer 2012, 48–49), konsep konteks Pragmatik (Kridalaksana 

2008, 34), dan analisis konteks pada wacana dan teks berdasarkan 

field, tenor, dan mode (Halliday dan Matthiessen 2014, 33–34). 

Dengan demikian, secara pasti analisis konteks mengarahkan 

pemaknaan satuan lingual atas situasi, lingkungan, sosial, 

kesepahaman pengetahuan partisipan, dan atau interpretasi makna 

kontekstual. 
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d. Konsep Fungsi dari Sinonimi dan Polisemi dalam Leksis dan 

Frasa 

Analisis Domain Etnosains Spradely (2006) pada satuan lingual 

berelasi dengan makna sinonimi dan polisemi yang menunjukkan 

adanya pemetaan konsep fungsi gramatika atau fungsi bahasa. Narasi 

tekstual dan kontekstual pada wacana atas relasi sintagmatik pada 

leksis dan frasa menunjukkan enam fungsi, yakni: 

1. Fungsi apelatif, yaitu menimbulkan reaksi pada 

pendengar/pembaca yang muncul dari korelasi antara lambang 

bahasa dan pendengar/pembaca. Lambang bahasa berupa leksis 

dalam balon, ekspresi, gestur serta warna dari setiap karakter. 

Reaksi dirasakan pembaca melalui respons emosi secara personal 

(pembaca lain umumnya menyampaikan respons atau reaksi 

tersebut dalam kolom komentar pada bagian bawah komik). 

2. Fungsi deiksis atau deiktik, yaitu fungsi berupa penunjukan atau 

referen terhadap persona ataupun sesuatu yang bersifat nomina. 

Aspek referensial ini didasarkan pada konsep anafora dan katafora 

verbal ataupun non-verbal satuan lingual. 

3. Fungsi ekspresif/emotif, yaitu menunjukkan segala yang 

berhubungan dengan komikus itu sendiri berupa pengalaman, 

perasaan dan lainnya. Fungsi ini memberikan pengaruh secara 

psikologis dan emosional pada pembaca. 

4. Fungsi kognitif, yaitu menggunakan relasi makna dalam satuan 

lingual untuk memberikan stimulus kepada para pembaca untuk 

menggunakan nalar dan berpikir mengenai yang terjadi di masa 

lalu dan implikasinya di masa kini dan masa depan.  

5. Fungsi komunikatif; fungsi ini muncul ketika bahasa digunakan 

sebagai sarana menyampaikan informasi (pengalaman, budaya, 

pola pikir, kehidupan bermasyarakat dan hal-hal yang ada pada 

lingkungan sekitar yang mempengaruhi konsep psikologi) dari 

penulis kepada pembaca. 

6. Fungsi konatif, yang merupakan efek dari penggunaan bahasa 

secara makna dan emosional dalam komik pada pembaca berupa 

efek, sugesti ataupun imperatif.  
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Enam fungsi tersebut terimplikasi pada secara paradigmatik atas 

relasi sintagmatik yang terklasifikasi dengan analisis dan inferensi 

dari konteks pragmatik dan sosiolinguistik. Kesemuanya adalah 

urutan dan pola teratur yang terbangun dari relasi makna. Dalam 

menarik benang merah atas wacana secara tekstual dan kontekstual, 

fungsi-fungsi berelasi makna polisemi dan sinonimi yang ada pada 

frasa dan leksis, konsep competence dan performance berperan 

krusial sebagai kognisi dalam inferensi.  

 

 

Gambar 1 

Domain Fungsi Relasi Makna Sinonimi dan Polisemi pada Kata 

dan Frasa 

 

Konsep competence yang bersifat abstrak ini merupakan 

kognisi verbal dan non-verbal yang menjadi ide, pola pikir, dan 

perspektif penulis. Ide-ide ini didapatkan dari faktor eksperensial, 
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refleksi induktif dan deduktif, perspektif internal dan eksternal, 

observasi, dan mental yang oleh partisipan pembaca dapat dilihat 

melalui deskripsi dan narasi foto-foto yang ia temukan dalam album 

di atas lemarinya. Realisasi ide disampaikan secara verbal dalam 

satuan lingual dan non-verbal dalam gambar serta warna yang 

menunjukkan ekspresi serta gestur personal, intrapersonal dan 

interpersonal. Singkatnya, realisasi ide ini adalah performance sang 

penulis yang berbicara kepada mitra tuturnya yakni pembaca 

mengenai pengalaman hidupnya di masa kecil sampai beranjak 

dewasa melalui konsep 5W + 1H dalam narasi teks recount yang 

dituangkan dalam media komik. 

 

e. Konsep Competence dan Performance pada Sinonimi dan 

Polisemi dalam Frasa dan Kata 

Berbicara mengenai konsep competence dan performance, Penulis 

tidak melihat relasi makna sinonimi dan polisemi sekadar pemaknaan 

segmentasi frasa dan kata serta relasi paradigmatik dalam perspektif 

semantik saja. Adanya uraian dan pola relasi seperti sintagmatis, 

pragmatis dan konsep non-lingual seperti psikologi, etnografi ataupun 

perspektif kognisi lainnya mempengaruhi komikus tersebut teks 

gambar dan balon percakapan. Singkatnya, konsep yang dibangun 

rumit, korelatif, sistemik, dan dialogis walaupun monolog. 

Konsep yang dinarasikan ini dapat dipahami dan ditarik 

inferensinya bila pembaca memahami dan sering membaca komik ini 

secara kontinu dan komprehensif untuk memahami konsep komikus. 

Gaya penulisan dan gambar Waroo dalam sudut pandang orang 

pertama sebagai narator, pengamat, atau aktor utama memberikan 

pendapat, narasi dan valuta terhadap dirinya sendiri secara humanis 

dan induktif menunjukkan competence yang didapatkan melalui 

proses panjang dan mentalitas yang rumit. Narasi yang disampaikan 

membentuk memoir seperti catatan perjalanan bergambar dengan 

balon percakapan yang menarasikan deskripsi, inferensi, kognisi, dan 

deduksi.  

Untuk konsep performance, terlihat realisasi refleksi pemikiran 

dan penuangannya. Konsep competence sebagai abstraksi kognisi dan 
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kompetensi penulis (bahasa, eksperiensial, deduksi, narasi, dan 

inklusi psikologi) terjabarkan secara parsial ataupun secara penuh 

dalam teks dalam satuan lingual leksis dan frasa secara sintagmatis 

yang bermakna leksikal, gramatikal, paradigmatik yang berelasi 

makna sinonimi dan polisemi. Perwujudannya adalah bentuk empiris 

holistik dari abstraksi kognisi penulis/komikus dalam narasi teks 

recount naratif dengan komik sebagai media. 

 

Gambar 2 

Pola Sistemik, Holistik, dan Relasi Competence dan Performance 

pada Relasi Makna Berdasarkan Konteks Sosiolinguistik dan 

Pragmatik Leksis dan Frasa 

 

 

Pemahaman performance dan competence komikus secara pasti 

dan jelas tak akan memiliki makna secara referensial bila satuan 

lingual dan non-lingual verbal dan non-verbal tidak dipahami secara 

penuh. Biasnya, pesan ataupun informasi atas teks tak tersampaikan 

kepada pembaca. Bila hanya mengandalkan makna leksikal ataupun 

gramatikal, relasi sintagmatik tak akan bermakna apapun tanpa 

pemahaman paradigmatik. Perlu diingat bahwa dalam memahami teks 

dan wacana literatur sastra termasuk memoir, pemaknaannya tidak 

hanya mengandalkan pemaknaan lahiriah saja; apa yang tersirat 
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sangat menentukan respons dari stimulus. Pemaknaan sesungguhnya 

berelasi secara kompleks dan imajinatif bila pemaknaan tersebut 

ditentukan konteks dalam perspektif pragmatik maupun 

sosiolinguistik. 

 

2. Inferensi Konteks Berdasarkan Relasi Paradigmatik-

Sintagmatik pada Leksis dan Frasa  

a. Konteks dalam Perspektif Sosiolinguistik dan Pragmatik 

dalam Relasi Makna Sinonimi dan Polisemi pada Frasa dan 

Leksis 

Untuk memahami relasi makna sinonimi dan polisemi yang ada pada 

teks, konteks sebagai stratifikasi tertinggi lingual merupakan hal yang 

harus ada dalam kajian. Konteks yang dimaksud di sini meliputi 

konteks pragmatik dan konteks sosiolinguistik. Kedua konteks ini 

berkaitan erat dan memperkuat pemaknaan satu sama lain. Bila 

konteks pragmatik bertumpu pada aspek-aspek fisik, sosial, dan 

kognisi partisipan atas apa yang diutarakan (Kridalaksana 2008, 134), 

konteks sosiolinguistik bertumpu pada terminologi SPEAKING Dell 

Hymes (dalam Chaer 2012, 48–49) melalui setting and scene (latar 

dan tempat), participants (partisipan dalam wacana), ends yang 

meliputi purpose and goal (tujuan dan akhir), act sequences (tindakan 

selanjutnya), key yang berupa tone or spirit of act (nada atau irama 

dari aksi), instrumentalities (cara/metode penyampaian), norms of 

interaction and interpretation (norma interaksi dan interpretasi), dan 

genres (jenis pembicaraan). Kedua konteks ini dapat menjembatani 

inferensi partisipan karena adanya transliterasi teks dari bahasa Korea 

ke Bahasa Indonesia yang disebabkan penulis dan konteksnya dalam 

perspektif bahasa, masyarakat dan budaya Korea Selatan. Oleh karen 

itu, konteks menjadi unsur utama dalam memahami relasi makna 

sinonimi dan polisemi sintagmatis pada teks. 

Untuk memahami konteks pada teks, pembaca harus membaca 

dan memahami komik ini secara utuh atau menyeluruh dari episode 

pertama sampai terakhir (episode 55) tanpa melakukan lompatan. 

Pembacaan secara seksama akan melihat pokok dan dasar penulisan 

yang memberikan pengaruh secara implisit dan eksplisit yang 
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berimbas kepada pembaca. Ide dan narasi komikus dipengaruhi oleh 

pengalaman masa kecil, remaja, hingga dewasa. Aspek eksperiensial 

ini terekam dalam ingatan bawah sadar dan jangka panjang melalui 

potongan gambar dalam album yang ia temukan. Selain itu, observasi, 

deduksi, dan inferensi melengkapi dan mewarnai narasi yang 

disampaikan. Singkatnya, teks ini merupakan storytelling komikus 

dalam wacana recount pada komik. 

Atas dasar dua hal ini, konsepsi ideasional seorang creator dan 

komikus menjadi dasar dan faktor utama penyaluran kemampuan 

bahasa dan berbahasa (narasi) komikus yang menentukan dan 

mengarahkan konteks. Salah satu contohnya adalah tuturan Waroo 

pada episode 39 yang berbunyi “Celenganku akan berpulang ke 

surga”. Umumnya kita mengartikan “berpulang ke surga” sebagai 

sinonim dari kata “meninggal”. Dari aspek konteks pragmatik dan 

sosiolinguistik, kita akan memahami “berpulang ke surga” lazim 

digunakan oleh masyarakat non-Muslim dan faktanya orang Korea 

mayoritas masuk dalam kategori tersebut. Pemaknaan sinonim 

“berpulang ke surga” adalah “meninggal” tidak tepat. Polisemi lebih 

cocok dalam memaknai “berpulang ke surga” yang bermakna “pecah” 

karena adanya anteseden “celenganku”. Berdasarkan konteks 

pragmatik dan sosiolinguistik, penulis menggunakan ini sebagai 

candaan atas tabungan yang harus ia relakan melalui pemecahan 

celengan. 

Atas dasar di atas, interpretasi pembaca atas suatu teks dan 

wacana semata-mata tidak hanya didasarkan pada konsep makna 

literal ataupun gramatikal. Konteks berperan menentukan pemaknaan 

dan interpretasi pembaca. Pemaknaan yang hanya mengandalkan 

pendekatan literal ataupun gramatikal akan mengakibatkan 

misinterpretasi. Karena itu, relasi makna dalam teks yang bersifat 

sinonimi dan polisemi mesti diinterpretasikan dengan perspektif 

konteks pragmatik dan sosiolinguistik sehingga ada kesepahaman dan 

komunikasi terarah antara partisipan. Pendekatan konteks pragmatik 

dan sosiolinguistik atas pemaknaan relasi makna pada frasa dan leksis 

memberikan gambaran mengenai pola makna sinonimi dan polisemi 

yang ada dan penguatan atas teori-teori sebelumnya. Pola sinonimi 
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pada leksis dan frasa menunjukkan kemunculan pemaknaan sinonimi 

bila:  

1) Ada makna yang sama atau sepadan/setara,  

2) Adanya kedekatan makna, dan 

3) Kesepahaman makna secara referensial atas satuan lingual yang 

menjadi referensi. 

 

Untuk pemaknaan polisemi pada leksis dan frasa, Penulis 

menyimpulkan bahwa kemunculan pemaknaan sinonimi didasarkan 

pada:  

1) Satuan lingual sebelum dan sesudahnya yang menjadi referensi 

atau bersifat anteseden ataupun bersifat anafora dan katafora atas 

polisemi tersebut. Dapat disimpulkan bahwa polisemi yang 

memiliki makna bersifat jamak akan terlihat bila satuan lingual 

anteseden pada teks diperhatikan secara utuh. 

2) Makna dari polisemi sangat ditentukan oleh konteks kalimat yang 

ada (tertulis, lisan ataupun melalui non-verbal lainnya) dan 

keseluruhan konteks cerita yang dinarasikan. 

3) Konteks sosiolinguistik dan pragmatik berpengaruh besar sebagai 

variabel inti dalam pemaknaan satuan lingual bermakna sinonimi 

dan polisemi. Pemaknaannya bukan hanya mengandalkan referensi 

bersifat anteseden ataupun bersifat anafora dan katafora atas 

polisemi dan sinonimi. Pemaknaan ini juga ditentukan secara 

kohesi dan koherensi sehingga konteks kalimat dalam keseluruhan 

konteks cerita yang dinarasikan menjadi jelas. 

4) Kemunculan referensi dari satuan lingual berelasi harus 

diperhatikan secara seksama karena pemaknaannya bisa 

menentukan informasi ataupun implikasi dari satuan lingual 

berikutnya serta arah arus informasi dan alur cerita yang dibangun. 
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Gambar 3 

Korelasi Aspek Lingual, Relasi Makna dan Konteks pada Kata & 

Frasa 

 

Berdasarkan jabaran analisis dan konklusi berdasarkan 

inferensi konteks dari perspektif tenor, Waroo dalam teks dan wacana 

yang ia sampaikan menunjukkan aktivitas sosial, semiotika, dan 

pengalaman Waroo yang berorientasi pada kehidupan masyarakat 

menengah ke bawah, music rock, seni, dan aktivitas melankolis.  

 

b. Analisis Inferensi Konteks Berdasarkan Perspektif Analisis 

Tenor, Field, dan Mode dalam Menganalisa Wacana pada Teks 

Inferensi konteks atas wacana recount-narrative yang dibuat oleh 

Waroo bukan hanya didasarkan dari perspektif sosiopragmatik saja. 

Berdasarkan perspektif Halliday (2014), konteks berdasarkan analisis 

tenor, field, dan mode pada teks saja memberikan gambaran sistemik 

metafungsi dari stratifikasi bahasa. Dengan variabel tenor yang 

menganalisis teks, Penulis menganalisis wacana narasi recount-

narrative Waroo berdasarkan (i) aktivitas sosial dan semiotika 
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sesungguhnya, dan (ii) domain pengalaman yang berhubungan 

dengan subjek atau topik dari teks dan wacana.  

 

Gambar 4 

Pola Kemunculan dan Pemaknaan Sinonimi dan Polisemi pada 

Kata dan Frasa 

Untuk variabel field/medan, analisis terhadap narasi recount-

narrative Waroo didasarkan atas dua hal. Pertama, peranan dalam 

aktivitas sosio-semiotik yang meliputi peran berdasarkan mekanisme, 

status peran, kontak peran, dan peran sosiometrik. Kedua, nilai yang 

terkandung. Pada variabel mode/model, peran yang dimainkan 

melalui bahasa dan sistem semiotika lainnya berdasarkan enam hal. 

Pertama, pembagian kerja antara aktivitas semiotik dan aktivitas 

sosial. Kedua, pembagian kerja antara aktivitas kebahasaan dan 

aktivitas semiotik lainnya. Ketiga, model retorikal teks. Keempat, 

dialogis atau monologis. Kelima, media teks, yang bisa berupa media 

tertulis atau lisan. Keenam, saluran yang bisa berupa suara atau 

saluran grafis.  

Dari perspektif field, Waroo menunjukkan peran secara implisit 

yang inferensinya berorientasi observer, reflector, introvert, dan 

narasi deduktif. Untuk sintesa mode, aktivitas sosial dan semiotika 

Waroo menunjukkan bahwa Waroo bukan siapa-siapa dengan refleksi 

kecil dalam penggambaran karakter. Selain itu, peranan Waroo dalam 

proses komunikasi personal, interpersonal, dan intrapersonal yang ia 
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tunjukkan lebih bersifat agent dan recipient pasif karena karakternya 

yang introvert, observer, reflektif, dan deduktif. 

 

Gambar 5 

Stimulasi Holistik Inferensi Konteks berdasarkan Analisis Field, 

Tenor, dan Mode 

 

Selain itu, aktivitas lingual dalam proses komunikasi langsung 

partisipan tidak terlalu banyak terucap karena karakter pembawaan 

Waroo. Namun, inferensi pragmatis menunjukkan pemaknaan 

mendalam kepada partisipan yang memberikan perspektif baru 

kepada pembaca dengan leksis sederhana, mendalam, dan retorikal 

persuasive-polemic. Narasi teks dan wacana retorikal Waroo 

mengarah ke recount atas pengalamannya atau sharing storytelling, 

bersifat monologis reflektif dalam media grafis tertulis, dan 

mengekspresikan serta menjelaskan realita sosialnya dalam wujud 

teks grafis.  
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C. SIMPULAN 

Pemahaman atas sebuah teks dan wacana merupakan hal yang bersifat 

mutlak dan partisipan yang terlibat dalam prosesnya menunjukkan 

proses awal hingga akhir. Berkenaan dengan hal ini, pemahaman ini 

merupakan inferensi atas konteks yang ada dalam wacana di dalam 

teks melalui mekanisme holistik, sistemik, dan empiris dari proses 

komunikasi dalam spectrum paradigmatik atas relasi sintagmatik 

satuan lingual pada teks. Pada akhirnya, inferensi ini adalah konklusi 

kognisi dari banyak aspek berdasarkan konteks yang terbangun, 

melibatkan partisipan, aspek verbal dan non-verbal, dan proses 

interaksi relasi paradigmatik atas terhadap relasi sintagmatik lainnya 

sebagai pembuktian spektrum besar dari metafungsi dan stratifikasi 

bahasa. Inilah peran relasi makna terhadap satuan lingual lainnya 

dalam memahami konteks dalam pemutusan inferensi. Proses dan 

konklusi semua faktor dan variabel inilah yang menunjukkan korelasi 

kebahasaan yang bersifat stimulatif, sistemik, dan holistik. 
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